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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang   

Leptospirosis adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri yang bernama 

Leptospira. Genus Leptospira merupaka spesies dari L. interrogans adalah spesies 

yang dapat menginfeksi manusia dan hewan. Umum nya bakteri ini terdapat pada 

kencing hewan, salah satunya adalah tikus. Penyakit ini juga disebut Weil disease, 

Canicola fever, Hemorragic jaundice, Mud fever, atau Swineherd disease. 

Leptospirosis tidak menular langsung dari orang ke orang tetapi melalui genangan 

air, selokan saluran air dan lumpur yang tercemar urin hewan yang mengandung 

bakteri Leptospira. Bakteri Leptospira yang bisa menyebabkan penyakit 

Leptospirosis ini dapat masuk ke tubuh manusia melalui luka yang terbuka dan 

membrane mukosa seperti mulut, hidung atau konjungtiva mata. Masa inkubasi 

Leptospirosis adalah 2 hingga 26 hari. Ketika berada di aliran darah, bakteri ini bisa 

menyebar ke seluruh tubuh dan mengakibatkan gangguan khususnya di hati dan 

ginjal (Widoyono, 2008). 

Menurut Yatim (2007), penderita Leptospirosis pada manusia 

menimbulkan beberapa gejela berupa demam disertai menggigil, sakit kepala yang 

berat, nyeri otot, muntah-muntah, kuning kulit dan putih mata, mata merah, nyeri 

perut, diare dan bercak merah pada kulit. Bila tidak di tangani dengan tepat, 

penyakit ini bisa berlanjut dengan beberapa gangguan seperti gangguan ginjal, 

radang selaput pembungkus otak dan sumsum tulang belakang, gangguan 

pernafasan dan kematian.  

Di Indonesia, Leptospirosis tersebar di Propinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Yogyakarta, Lampung, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Riau, Bali, Nusa Tenggara Barat, Sulawei Utara, Sulawesi Selatan, 

Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur. Jumlah pasien laki-laki lebih tinggi 
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dibandingkan perempuan, hal ini menggambarkan bahwa para pekerja lebih di 

dominasi oleh laki-laki. Angka kematian akibat Leptospirosis di Indonesia 

termasuk tinggi, mencapai 2,5% - 16,4%, hal ini tergantung sistem organ yang 

terinfeksi. Pada usia lebih dari 50 tahun kematian mencapai 56% (Priyanto dkk, 

2010).  

Faktor-faktor resiko insiden Leptospirosis adalah orang-orang yang sering 

bersentuhan dengan air atau lumpur, binatang, tanah dan tanaman yang telah 

tercemar air kencing binatang yang telah terkontaminasi bakteri Leptospira. 

Beberapa pekerjaan yang berisiko adalah petugas kebersihan kota, petugas air, 

petani sawah, dan peternak (Priyanto dkk, 2010).    

Berdasarkan hal tersebut diperlukan penelitian terhadap para pekerja 

khususnya pekerja dinas kebersihan mengenai pengetahuan terhadap penyakit 

leptospirosis dan faktor risikonya, serta upaya pencegahannya.  

Menjaga kesucian serta kebersihan merupakan kewajiban bagi setiap umat 

muslim, ini juga sebagai bentuk pencegahan dari berbagai macam jenis penyakit 

yang berkaitan dengan kebersihan diri dan lingkungan. Islam menyukai kebersihan 

sesuai dalam surah al-Maidah:6:  
لَوٰةِ فٱَغْسِلوُا۟ وُجُوهَكُمْ وَأيَْدِيَكُمْ إلَِى  أٓيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُٓا۟ إِذاَ قمُْتمُْ إلَِى ٱلصَّ يَٰ

رُوا۟ ۚ وَإِن  ٱلْمَرَافقِِ وَٱمْسَحُوا۟ بِرُءُوسِكُمْ وَأرَْجُلَكُمْ إلَِى ٱلْكَعْبَيْنِ ۚ وَإِن كُنتمُْ جُنبُاً فٱَطَّهَّ
رْضَ  مَسْتمُُ ٱلنِّسَاءَٓ فَلَمْ تجَِدُوا۟ كُنتمُ مَّ نَ ٱلْغاَئِٓطِ أوَْ لَٰ نكُم مِّ ىٰٓ أوَْ عَلَىٰ سَفَرٍ أوَْ جَاءَٓ أحََدٌ مِّ

ُ لِيَجْعَلَ  َّHنْهُ ۚ مَا يرُِيدُ ٱ مُوا۟ صَعِيدًا طَيِّباً فٱَمْسَحُوا۟ بِوُجُوهِكُمْ وَأيَْدِيكُم مِّ مَاءًٓ فتَيَمََّ

نْ حَرَ  رَكُمْ وَلِيتُِمَّ نِعْمَتهَُۥ عَليَْكُمْ لَعَلَّكُمْ تشَْكُرُونَ عَليَْكُم مِّ كِن يرُِيدُ لِيطَُهِّ جٍ وَلَٰ  

        Artinya:      

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan salat, maka 
basuhlah muka kalian dan tangan kalian sampai dengan siku, dan sapulah kepala 
kalian dan (basuh) kaki kalian sampai dengan kedua mata kaki; dan jika kalian 
junub, maka mandilah; dan jika kalian sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kalian tidak 
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah 
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muka kalian dan tangan kalian dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan 
kalian, tetapi Dia hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagi kalian, supaya kalian bersyukur.” (QS. Al-Maidah (5) : 6). 
 

     Hadist: 

        Artinya: 

 “Sesunggunya Allah itu baik, mencintai kebaikan, bahwasanya Allah itu bersih, 

menyukai  kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemulian, Dia Maha Indah 

menyukai keindahan, karena itubersihkan tempat-tempat mu.” (HR Turmudzi)  

Isi kandungan yang terdapat dalam hadist di atas bahwa Allah Maha Baik, Allah 

mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan. Allah Maha Suci, Allah mencintai 

orang-orang yang menjaga kesucian atau kebersihan. Allah Maha Mulia, Allah 

mencintai orang-orang yang berakhlak mulia. Allah Maha Indah, allah mencintai 

orang-orang yang berbuat keindahan serta orang islam wajib memelihara 

lingkungan tempat tinggalnya. 

1.2 Perumusan Masalah 

Leptospirosis di sebabkan oleh bakteri Leptospira yang dapat menyebabkan 

beberapa kerusakan organ tubuh hingga kematian apabila tidak di tangani dengan 

tepat. Terdapat peningkatan kasus Leptospirosis di Indonesia terutama di daerah 

padat penduduk serta daerah rawan banjir. Penularan bakteri ini melalui genangan 

air, selokan saluran air dan lumpur yang tercemar urin hewan yang mengandung 

bakteri Leptospira sehingga para pekerja dinas kebersihan memiliki risiko tinggi 

karena masih kurangnya pengetahuan dan pencegahan terhadap penyakit 

Leptospirosis. 

1.3 Pertanyaan Penilitian 

a. Bagaimana pengetahuan tentang leptospirosis pada pekerja kebersihan ? 

b. Bagaimana pengetahuan tentang faktor risiko leptospirosis pada pekerja 
kebersihan ? 

c. Bagaimana upaya pekerja kebersihan untuk pencagahan leptospirosis ? 
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d. Bagaimana pandangan Islam terhadap menjaga kesucian diri dan menjaga 

kebersihan lingkungan ? 

1.4 Tujuan Penilitian  

1.4.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pemahaman para pekerja dinas kebersihan mengenai faktor resiko 

dan upaya pencegahan terhadap Leptospirosis dan tinjaunnya menurut Islam. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui pengetahuan pekerja dinas kebersihan tentang penyakit 

Leptospirosis  

b. Mengetahui pengetahuan pekerja dinas kebersihan tentang faktor resiko 

terhadap Leptospirosis. 

c. Mengetahui upaya pekerja dinas kebersihan terhadap pencegahan terhadap 

Leptospirosis. 

d. Mengetahui pandangan Islam terhadap menjaga kesucian diri dan menjaga 

kebersihan lingkungan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat bagi Peneliti  

a. Mengetahui cara membuat penilitian yang baik dan benar. 

b. Menambah ilmu pengetahuan tentang faktor risiko dan pencegahan terhadap 

Leptospirosis oleh pekerja dinas kebersihan dan tinjaunnya menurut Islam. 

1.5.2 Manfaat bagi Institusi  

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pustaka dan literatur bagi Fakultas 

Kedokteran Universitas Yarsi. 

1.5.3 Manfaat bagi Masyarakat 

Dapat mengetahui faktor risiko dan pencegahan terhadap Leptospirosis sehingga 

bisa menghindari penyakit Leptospirosis agar terciptanya individu yang sehat.  

 


